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ABSTRACT

This research is motivated by the many cases of online gambling that ensnare
teenagers in Koto Masjid Village, Xlll Koto Kampar District. The focus of this
research is based on the role of parents as: 1). Parents as educators, 2). Parents
as role models, 3). Parents as companions, 4). Parents as counselors, 5). Parents
as communicators, 6). Parents as friends or companions. This research uses a
qualitative descriptive approach, with 2 informants, namely Sl as key informants
and EM as supporting informants and 1 main informant, namely RS. The
instruments used are observation, interviews and document studies. Data analysis
techniques used are data reduction, data presentation (data display), and
conclusions. The results of this study indicate that parents have an important role
in overcoming online gambling. Parents act as educators, role models,
companions, counselors, communicators and friends or companions for children in
overcoming online gambling so that parents are not only intimidating but also able
to embrace and advise.

Keywords: online gambling, the role of parents
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya kasus judi online yang menjerat
remaja di Desa Koto Masjid Kecamatan XllI Koto Kampar. Fokus penelitian ini
didasari oleh peran orang tua sebagai: 1). Orang tua sebagai pendidik, 2). Orang
tua sebagai panutan, 3).Orang tua sebagai pendamping, 4). Orang tua sebagai
konselor, 5). Orang tua sebagai komunikator, 6). Orang tua sebagai teman atau
sahabat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan
informan 2 orang informan yaitu Sl sebagai informan kunci dan EM sebagai
informan pendukung serta 1 informan utama yaitu RS. Instrumen yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan studi dokumen. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data (display data), dan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran penting dalam
mengatasi judi online. Orang tua berperan sebagai pendidik, panutan,
pendamping, konselor, komunikator dan teman atau sahabat bagi anak dalam
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mengatasi judi online agar orang tua tidak hanya mengintimidasi namun juga

mampu merangkul dan menasehati.

Kata Kunci: judi online, peran orang tua

A.Pendahuluan

Masa remaja adalah masa
peralihan atau masa transisi dari
anak - anak menuju masa dewasa.
Pada masa ini peserta didik begitu
pesat mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Mukti & Nurchayati
(2019:2)

merupakan suatu masalah sosial

Kenakalan remaja

yang merusak keteraturan nilai - nilai
yang ada di masyarakat. Masalah
kenakalan remaja dewasa ini
semakin dirasakan masyarakat, baik
di negara maju maupun negara
berkembang. Dalam kaitan ini,
masyarakat Indonesia telah mulai

pula merasakan.

Judi online telah menjadi
fenomena yang semakin populer di
indonesia. Judi online adalah bentuk
perjudian yang dilakukan melalui
internet dengan menggunakan uang
sebagai taruhan. Judi  online
menawarkan berbagai jenis
permainan, seperti poker, slot, togel,

casino, dan taruhan olahraga.

Asriadi (2020:4) Dalam
permainan judi online tidak hanya

memikirkan keuntungan saja tetapi
harus mahir dalam memanfaatkan
jaringan internet serta mahir dalam
menjalankan strategi permainan judi
online. Dalam hal pembayaran
transaksi juga sudah mengunakan
sarana online. Orang yang menjadi
pemenang dalam permainan judi
online menerima uang dengan bentuk

transaksi elektronik.

Asry (2023:44) Peran orang
tua adalah hal yang penting, karena
di dalam keluarga anak mulai
menerima pendidikan yang pertama
dan itu pasti diperolehnya langsung
dari  orang

tuanya.  Keluarga

merupakan lingkungan social
pertama bagi anak dan merupakan
unit terkecil yang memberikan fondasi

bagi perkembangan anak.

Setahun belakangan ini di

linkungan  masyarakat maraknya
berita mengenai kasus judi online
terutama dikalangan remaja.
Indonesia menjadi negara tertinggi
pengguna judi online. Tercatat
pemain judi online di Indonesia

sebanyak 4.000.000 orang.
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Pemain judi online, tidak
hanya berasal usia dewasa tetapi
juga anak-anak. Tidak main-main,
berdasarkan data demografi, pemain
judi online usia di bawah 10 tahun
mencapai 2% dari pemain, dengan
total 80.000 orang. Sebaran pemain
antara usia antara 10 tahun s.d. 20
tahun sebanyak 11% atau kurang
lebih 440.000 orang, kemudian usia
21 sampai dengan 30 tahun 13%
atau 520.000 orang. Usia 30 sampai
dengan 50 tahun sebesar 40% atau
1.640.000 orang dan usia di atas 50
tahun sebanyak 34% dengan jumlah
1.350.000 orang.

Pemain judi online, tidak
hanya berasal usia dewasa tetapi
juga anak-anak. Tidak main-main,
berdasarkan data demografi, pemain
judi online usia di bawah 10 tahun
mencapai 2% dari pemain, dengan
total 80.000 orang. Sebaran pemain
antara usia antara 10 tahun s.d. 20
tahun sebanyak 11% atau kurang
lebih 440.000 orang, kemudian usia
21 sampai dengan 30 tahun 13%
atau 520.000 orang. Usia 30 sampai
dengan 50 tahun sebesar 40% atau
1.640.000 orang dan usia di atas 50
tahun sebanyak 34% dengan jumlah
1.350.000 orang.

Berdasarkan hasil observasi
yang telah peneliti lakukan di desa
Koto Masjid XllI Kecamatan Koto
Kampar pada tanggal 07 Juni 2024
pada remaja yang ada di desa Koto
Kampar dengan mengamati perilaku
remaja yang ada di desa Koto yaitu
peneliti menemukan bahwa banyak
remaja yang kecanduan bermain judi
online terutama dikalangan remaja
laki-laki.

Berdasarkan hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan bapak
kepala desa di desa Koto Masijid Xl
Kecamatan Koto Kampar Kabupaten
Kampar Provinsi Riau menyatakan
“Masih  banyak remaja yang
kecanduan judi online yang membuat
remaja menjadi malas  untuk
belajar,dan tidak mau mendengarkan
nasehat orang lain serta bahkan
melakukan hal-hal yang tidak halal
untuk mendapatkan uang agar hasrat
kecanduan judi online terpenuhi
seperti mencuri agar mendapatkan

uang ”.

Kemudian dari hasil
wawancara yang peneliti lakukan
dengan orang tua menyatakan
“Bahwa orang tua tersebut menyesali
sudah memberikan handpone kepada
anak masih sekolah, sebab anak nya
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sendiri juga memainkan handpone
untuk judi online sehingga lupa waktu
dan sering membantah perintah saya.

Selain itu dari pengamatan
peneliti disini peneliti memiliki warung
Bri Link dan dari situlah peneliti ingin
mengangkat judul penelitian tersebut
karena peneliti dapat mengamati
bahwa banyak remaja di desa Koto
Masjid Kecamatan XlII Koto Kampar
Kabupaten Kampar Provinsi Riau
yang sering bertransaksi uang untuk
taruhan pada judi onlinenya nanti
yaitu melalui isi saldo aplikasi Brimo,
Dana, Gopay, serta Pulsa
handphone. Karena banyak remaja
yang peneliti temukan masih dalam

status sebagai seorang pelajar.

Berdasarkan permasalahan di
atas penting untuk diteliti, sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang “Peran Orang Tua
dalam Mengatasi Judi Online di Desa
Koto Masjiid Kecamatan XllI Koto
Kampar Kabupaten Kampar Provinsi

Riau”.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk
jenis penelitian pendekatan deskriptif
kualitatif, ~ yakni  suatu  proses

penelitian yang membutuhkan

rentang waktu yang cukup lama
dalam satu lingkungan tertentu dari
individu  di
penelitian. Data yang digunakan

sejumlah lapangan
dalam penelitian ini adalah data
kualitatif,
keterangan dan uraian  yang

yakni data berupa
berkaitan langsung dengan tema.
Kualitatif adalah penelitian yang
memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek dan
penelitian. Informan kunci pada
penelitian ini, adalah orang tua
dengan inisial Sl, informan utama
penelitian adalah remaja dengan
inisial RS, dan informan pendukung
penelitian adalah teman sebaya
dengan inisial EM.

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
observasi yang dilaksanakan secara
langsung, wawancara yang menjadi
informan  penelitan  dan  studi
dokumentasi yang menjadi data

pendukung dalam penelitian ini.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Data yang didapatkan hasil

wawancara dengan informan
penelitian akan disajikan dalam
bentuk deskriptif kuantitatif berkaitan

dengan peran orang tua dalam
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mengatasi judi online di Desa Koto
Masjid Kecamatan XlII Koto Kampar
Kabupaten

Kampar dengan 6

indikator penelitian

1. Orang Tua Sebagai Pendidik

Orang tua berperan sebagai tenaga
pendidik yang sangat penting dalam
memberikan pengetahuan kepada
anak tentang dampak buruk judi
online. Dalam era digital saat ini,
anak-anak sangat mudah terpapar
informasi dan aktivitas daring yang
berisiko, termasuk perjudian online
yang kian marak. Oleh karena itu,
orang tua perlu secara akitif
mengedukasi anak mengenai bahaya
judi online. Sama halnya dengan RS
dan EM vyang sudah diberi
pengetahuan tentang dampak buruk
judi online kepada mereka, seperti
kecanduan,

kerugian finansial,

gangguan mental, serta potensi
terjerat masalah hukum.
2. Orang Tua Sebagai Panutan
Orang tua seharusnya menjadi
panutan dalam memberikan contoh
perilaku yang baik kepada anak-anak,
termasuk dalam hal penggunaan
internet dan aktivitas daring. Namun,
jilka orang tua justru terlibat dalam
praktik judi online, mereka bisa

menjadi contoh yang buruk dan

berpotensi merusak nilai-nilai moral
dalam keluarga.

Sama halnya dengan orang tua
RS dan
panutan yang baik kepada anaknya

EM yang memberikan

dengan tidak bermain judi online.
Sebab ketika orang tua secara
terbuka bermain judi online, anak-
anak dapat menganggap perilaku
tersebut sebagai sesuatu yang wajar
atau bahkan menguntungkan, padahal
aktivitas itu mengandung risiko
finansial, psikologis, dan sosial yang
serius.

3. Orang Tua Sebagai Pendamping

Orang tua memiliki peran
penting sebagai pendamping dalam
kehidupan anak, terutama dalam
tumbuh

proses kembang dan

pembentukan  karakter. = Sebagai
pendamping, orang tua tidak hanya
bertugas mengawasi, tetapi juga
memberikan  arahan,  dukungan
emosional, serta menjadi teladan

dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kehadiran orang tua
yang peduli, bijak, dan suportif,
remaja akan merasa lebih aman dan
memiliki benteng yang kuat untuk
menolak ajakan atau pengaruh buruk
dari lingkungan digital.
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Sama halnya dengan orang
tua RS dan EM yang telah melakukan
pendampingan kepada RS dan EM
dalam pengawasan bermain judi
online. Tindakan pendampingan ini
bentuk
pengawasan kepada anak remaja

merupakan salah satu

dalam bermain judi online.
4. Orang Tua Sebagai Konselor

Sebagai konselor pertama
dalam kehidupan anak, orang tua
diharapkan mampu menjadi
pendengar yang baik, memahami
perasaan dan pikiran remaja tanpa
menghakimi, serta  memberikan
arahan yang bijaksana. Dengan
membangun kedekatan emosional
dan komunikasi yang terbuka, orang
tua dapat membantu anak mengenali
dan mengelola emosi, menyelesaikan
masalah, serta membuat keputusan

yang sehat.

Orang tua sebagai konselor
sangat penting dalam membantu
remaja menghindari jerat judi online
yang semakin marak di era digital.
Sebagai konselor, orang tua tidak
hanya memberikan larangan, tetapi
juga membimbing dengan
pendekatan yang penuh empati dan

pengertian.

Sama halnya dengan orang
tua RS dan EM yang memberikan
nasehat dan menjadi pendamping
yang baik dalam menghindari bahaya
judi online bagi kalangan remaja.
RS dan EM tidak

menghakimi secara sepihak namun

orang tua

mampu merangkul dan membimbing
RS dan EM agar terhindar dari

bahaya dan dampak judi online.
5. Orang Tua Sebagai Komunikator

Orang tua sebagai komunikator
bagi anak sangat penting dalam
membentuk hubungan yang harmonis
dan mendukung tumbuh kembang
anak secara emosional dan sosial.
Dengan membiasakan komunikasi
yang terbuka, jujur, dan penuh kasih,
anak akan merasa dihargai dan lebih
nyaman untuk berbagi cerita atau

keluh kesahnya.

Peran orang tua sebagai

komunikator bagi remaja sangat
penting dalam membentuk kedekatan
emosional dan mendukung
perkembangan mental anak di masa
transisinya. Melalui komunikasi yang
terbuka, jujur, dan penuh empati,
orang tua dapat menciptakan
lingkungan yang aman bagi remaja

untuk berbicara tentang tekanan, rasa
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ingin tahu, atau masalah yang mereka

hadapi terkait judi online.

Sama halnya dengan orang tua
RS dan EM yang selalu meluangkan
waktu untuk berkomunikasi dengan
anak-anak nya. Orang tua RS dan EM
selalu memberikan penjelasan dan
informasi kepada RS dan EM tentang
bahaya dan dampak judi online bagi
kalangan remaja, namun tantangan
sendiri bagi orang tua RS dan EM,
dimana RS dan EM lebih memilih
kepada

berkomunikasi teman

daripada orang tua dan keluarga.

6. Orang Tua Sebagai Teman atau
Sahabat

Orang tua yang mampu
berperan sebagai teman atau sahabat
bagi anak menciptakan hubungan
yang hangat, akrab, dan penuh
kepercayaan. Dalam peran ini, orang
tua tidak hanya menjadi sosok yang
memberi aturan, tetapi juga menjadi
tempat anak berbagi cerita, perasaan,
dan pengalaman tanpa rasa takut atau

canggung.

Sikap orang tua yang empatik,
sabar, dan menghargai pendapat
anak akan membangun kepercayaan
komunikasi

yang kuat, sehingga

menjadi lebih lancar dan risiko

perilaku menyimpang dapat
diminimalisasi. Hubungan yang akrab
dan saling percaya inilah yang
utama dalam

menjadi  benteng

membimbing remaja menjauhi

perilaku negatif seperti judi online.

Sama halnya dengan orang tua
RS dan EM yang sudah menerapkan
peran orang tua sebagai
teman/sahabat bagi anaknya. Hal ini
dapat dilihat dari bentuk perhatian
kecil yang diberikan oleh orang tua RS
dan EM, jalan-jalan ketempat saudara
yang jauh dan tempat wisata, menjalin
komunikasi yang baik dengan RS dan
EM serta memberikan nasehat dan
motivasi dengan lemah lembut yang

membangun.

D. Kesimpulan
Peran orang tua sebagai
pendidik,

konselor, komunikator, dan teman

panutan, pendamping,

atau sahabat harus terlaksana
dengan baik agar perkembangan
anak dapat tercapai  dengan
maksimal.

Peran orang tua sebagai
pendidik adalah tanggung jawab
orang tua dalam membimbing,
mengarahkan, dan membentuk

karakter ~anak melalui  proses
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pendidikan yang dimulai sejak dini di
lingkungan keluarga.

Peran orang tua sebagai
panutan adalah peran di mana orang
tua menjadi contoh atau teladan bagi
anak dalam bersikap, bertindak, dan
menjalani kehidupan sehari-hari.

Peran orang tua sebagai
pendamping adalah tanggung jawab
orang tua untuk hadir, membimbing,
dan mendukung anak dalam setiap
tahap perkembangan hidupnya, baik
secara fisik, emosional, sosial,
maupun intelektual.

Peran orang tua sebagai
konselor adalah peran di mana orang
tua berfungsi sebagai tempat curhat,
pemberi arahan, dan pendukung
emosional bagi anak  dalam
menghadapi berbagai permasalahan
hidup.

Peran orang tua sebagai
komunikator adalah kemampuan dan
tanggung jawab orang tua dalam
menyampaikan informasi, nilai, serta
perasaan secara efektif kepada anak,
sekaligus menjadi pendengar yang
baik terhadap apa yang disampaikan
anak.

Peran orang tua sebagai
teman atau sahabat adalah peran di
mana orang tua membangun

hubungan yang hangat, dekat, dan

penuh Kkepercayaan dengan anak,
sehingga anak merasa nyaman untuk

berbagi cerita.
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